BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa penelitian yang telah di lakukan baik secara
deskriptif maupun secara statistik dengan bantuan WarpPLS 6.0, maka dapat

disimpulkan hasil penelitian ini antara lain :

1. Family education berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
perencanaan dana pensiun. Hal tersebut dijelaskan bahwa semakin baik
family education seseorang maka perilaku perencanaan dana pensiun
semakin baik.

2. Saving atitude secara parsial memediasi pengaruh family education
terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. Hal tersebut dijelaskan
bahwa semakin baik family education yang dimiliki seseorang dan
didukung atau tidak dengan adanya saving attitude yang baik, individu
tersebut tetap memiliki perilaku dana pensiun yang baik.

3. Financial knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
perencanaan dana pensiun. Hal tersebut dijelaskan bahwa seseorang
denagan financial knowledge yang tinggi mampu memiliki perencanaan
pensiun yang baik .

4. Saving atitude tidak memediasi pengaruh financial knowledge tehadap
perilaku perencanaan dana pensiun. Hal tersebut dijelaskan bahwa

seseorang dengan financial knowledge yang tinggi dan tanpa didukung
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dengan saving atitude, maka individu tersebut mampu merencanakan
perilaku dana pensiun yang baik.

5. Usia tidak berpengaruh terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. Hal
tersebut dijelaskan bahwa perilaku perencanaan dana pensiun seseorang
tidak dipengaruhi usia seseorang.

6. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap perilaku perencanaan
dana pensiun. Hal tersebut dijelaskan bahwa apapun tingkat pendidikan
seseorang tidak berpengaruh terhadap perilaku perencanaan dana pensiun.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain :

1. Peneliti tidak bisa mendampingi semua responden dalam mengisi
kuesioner sehingga memungkinkan akan terjadi perbedaan dalam
memaknai pernyataan di kuesioner.

2. Terdapat variabel yang tidak berpengaruh terhadap perilaku perencanaan

dana pensiun yaitu variabel usia dan tinngkat pendidikan.

5.3. Saran

Berdasarkan pada penelitian yang telah di lakukan maka saran yang dapat

diberikan bagi pihak terkait adalah sebagai berikut :

Bagi peneliti selanjutnya
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1. R square dalam penelenitian ini 52% hal ini menunjukan moderete,
sehingga disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah
variabel agar nilai R square yang dihasilkan dapat lebih tinggi.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan
kuesioner secara online maupun penyebaran secara langsung, agar dapat
memperluas lingkup wilayah penelitan.

Bagi masyarakat

1. Dengan meningkatkan financial knowledge maka masyarakat akan lebih
bijak dalam mengelola dan pengambilan keputusan keuangan.

2. Masyarakat diharapkan dapat menerapkan pendidikan keuangan di
keluarga agar anak-anak memiliki contoh konkrit dalam mengelola
keuangan dengan bjak sehingga kesejahteraan dihari tua.

3. Masyarakat diharapkan dapat memiliki kedisiplinan dalam menabung agar
tidak merasa khawatir dalam menghadapi masa pensiun kelak karena

sudah memiliki simpanan untuk hari tuanya.
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